BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Indonesia mempunyai kekayaan budaya dan karva seni yang melimpah, salah
satunyn vailu Kerajinan perak yang telah dikenal luas hingga ke mancanegam.
Kernjinan perak sebuah warisan budaya vang memukan, telah lama menghiasi

Indonesia, keraji : a nilai seni, estetika, dan
i i i serah di Indonesia

ngin pasar | nitu, produk impor
yang diproduksi sl :  sering kali mempunyai
harga lebili murah dan eratjin yang akhimya beralih
ke sektor lain karena penjualan tidak. stabil. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperfukon strategi promosi vang lebih luns melalui  pemanfastan
marketplace dan medin digital agar perajin dapat memperiuas jering Konsumen
serta meningkatkan dava saing produk lokal {Kharisma, 2034).

Pada ern perkembangan teknologi dan perubahan perilaku  konsumen
menuniut pelaku usaha kerajinan perak wntuk terus beradaptasi dalam strateg
pengembangan bisnis dan pemasaran. Persaingan bukian hanya terjadi pada aspek




harga, namun juga pada inovasi produk, vanasi desain, serta kemampuan pelaku
usaha dalam menyesuaikan din dengan kebutuhan sertn prefernsi konsumen yang
terus berubah, Kondisi ini menuntut pernjin perak untuk menghadirkan pendekatan
baru agar tetap relevan di tengah dinamika pasar (Dewi. 2024}, Industri kerajinan
peruk pun mengalami penuranan produksi dan penurunan kunjungan Konsumen ke
art xhop. Salah satu penyebab utama yaitu kondisi menurunya jumlah wisatawan
sefta pergeseran pola belanja mahymhmhn online yang dianggap lebih
praktis dan efisien, . . e
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mulm ﬂﬁ ﬁﬁ Budiens hingga jangkauan pemnsaran,gnng menjadikan pulu:lsu
pasar yang Hias tidak bisa dimanfaatkan secara maksintal (Dewi, 2024,
Teknologi digital telah membawa perubahan Eﬂfwﬂn.ﬂﬂ manusia
bﬂhmksnrhadﬂmumkmm wngsumst mﬁﬂmﬂdﬂum kdnd:ﬁpun sehari-
hﬂ."l. IE -\1.- !
mudemﬂnkh'l-w;nhﬁ, tetapi pﬂiﬁmﬁlﬁ visual vang interaktif
dan dinamis lMurzueﬂ 2001), Media sosl, Iﬂmdﬁﬂlﬂ dan platform hiburan

audio visual menjadi tm tﬂ'n m} m '.I'.hdsumk.usu yang et
kreativitas visual agar pesan llapu]l diterima secara lias.
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Dikutip dari website Cry Fiston, kombinasi antara pengarub emosional, daya
tarik visual, serts nsosinsi positil vang dibentuk melatu humor menjadikan iklan
dengun unsur komedi lebih efeknif dalam mencapai iujusn pemasaran, Di era media
sosial, konsumen cenderung terarik pada produk vang bukan hanya menawarkan
kualitas, tetapi juga mempunyai centa, identitas, serta pendekatan komunikasi yang

relevan dengan gava hidup sudiens (Sri, Maulidiya, 2021). Temuan ini didukung

I



oleh penelitan The fmpact of Emotional Steeyielling on Brand Levaloe: 4 Study of
Comsumer Engagement trough Soctal Media Advertising vang menunjukkan bahwa
storyrelling emosional di media sosial meningkatkan keterlibutan, kepercayaan, dan
loyalitas konsumen (Arora, 2025), Oleh karena i, diperlukan pendekatan
pemasarnn vang  inovalif dan  konteksmual yong  dapat  dilakukan  melalus
pemanfantan iklan komersial berbasis -.mmgﬁ'ng dan humor.

Sejalan dengan hasil wnwmumm ﬂmlik Roval Jewelry, menegaskan
jika penggunaa.n kgm:pEln.n kqmnﬁlmm dapat menjadi arus segar
b ﬂhmﬁﬁ.lncrimua.n audiens dan
mmdnmd‘ ﬁﬂeruksn fllbjmf m Melu—nnllm E.ul.M (2009}, menunjukkan
by i secar catkt sikip fechadap iklan,
MFM puxi‘ﬂmdiens sertn fiat N&Wmehs beberapa
km.aehelmmyn tentang kredibilitas sumbser hm merek. Humor
wqun dalam karyy ind, dikembangkan dari I'Lnumm m:.-n
perfhhl perempuan yang cenderung membagikan pengaloman hhlﬁu kepada
orung fain.

Elemin tersebut menghadirkan komedi yang merepresentasikan kebahagiaan
perempuan saat dilamar, mendorong perhatian pcuujﬁ-ﬁpjﬁt-mtwmmkasi
difi dan mengingal namsi iklan. Pendekian ini selaras dengan viaring positive

experiencs. yang. mm bl mfmhagm m mmr dapat

d.nln.m Rii‘l:fw:lﬂm m*indlwdu nmn kembali penga]umﬂ.n
positif, memor am;s kE_]ﬂ.dlﬂ.ﬂ tersebut Imm sebagai stimulus yang
mengaktifkan kembali pqﬁlm Wﬂmﬁdﬁp@u

Iklan perhiasan pﬂd.ﬂ umumnya dibangun melalui representasi simbolik yang
menonjolkan status sosial dan kekayaan, sehinggn menciptokan sura kemewahan
wang melekat pada citra produk. Representasi ini justro membentuk persepsi bahwa
perhiasan identik dengan eksklusivitas dan jarak emosional dengan sudiens
iMonelmans, 2014). Oleh karena itu, pemilihan gaya “komedi™ dipilih sebagai
pendekatan artistik untuk menghadirkan suasana ringan dan menghibur tanpa
menghilangkan kesan mewah dan berkelas yang menjadi citra Royal Jewelry.



Konsep komedi yang diterapkan pada karya ini tidak selurubnya komedi,
melmnkan dikombinnsikan dengan konsep clegan agar citrn mewah pada produk
tetap terjoga. Fokos iklan adalsh menjaga membangun pengalaman emosional dan
M awarenesy, bukan menojolkan detail produk seperti cincin, sehingga audiens
lebih terlibat dan pesan lebih meleknt. Strategi ini sesuai dengan experinfol
marketing vang menekonkan bahwa strateg) komunikasi harus dapat memberikan
pengalaman multi-pancaindry. mmytmhm, serth menciptakan pengalaman

vang bermakna bagi konsumen: M Iﬂ}}}. Pn:-_ngﬂlanmn ini kemudian
m:mbangunw mm merek &&wmﬂens, menciptakan
boy ul:las.li-i mmnmwmdnp produk (Sclimitt, 1999).

Untuk menyeimbangkan komedi dan elegan, iklan menggunikin Freytg's
m yung membagi ﬂur menjadi lima la.hqn set up, iﬁl’fw.m tion, elimi,
fmm resolution (Freytng, 1896), Strukiur ﬁﬁ_mnmhmmnmmlm
clm w dan elegan secara strategis di titik-titik mﬂﬂiw mﬂiﬂuﬂ;
nudlmhupaerh.:hu: tanpd mengumngi citra mewah produk - Pendekatan ini

um babwa iklat video dengan cerita lima babak cfektif dalam
!nunhtﬂhﬁihhﬁlng;&n_ kelimaks, dan resolusi yang membuat pesan lebilt melekot
m.nudmm*ueensbm & Coolsen, 2019,

Konsep komedi dalam iklan komersial Royal m difokuskan pada
mlﬁﬁ“ymﬂnlﬂuhlﬁdmnhﬂuﬂdﬂnm kehidupan sehuri-har, sehingeu oudiens
dapat m mengal 1h¢ﬂllmmmymgmmbmhu
I’Eﬂﬁﬂwwiﬁ Exemineifion Q‘l‘hﬁn}n vie Faotars Related
to Humarowsness in Television nf f]dwm:mg, mm_puklum Jika iklan yang

: m muu.r vang tidak terduga
cenderung dipersepsikan Iehlh Iu:ru dlhﬁ.mimgkun koniras dengan hal vang mustahil
{Alden, Hoyer, 2013). Dengan demikion kombinasi elemen relatable dan absurd

memicy respon humor melalui mekanisme kejutan kognitil dan identifikas: din.
sebugnimana dijelaskan dalam Incongruity Theory of Humor { Morreall, 1983).
Studi 4 Meta-Analysis of Humor be Advertiving menegaskan balvwa humor
muncul ketika terdapat pelanggaran ekspektasi secara ringan yang tetap aman dan
dapat diterima audiens. Sementara it membagikan pengalaman positif’ kepada



orang lain, dapat memperkunt keterlibaton emosional audiens (Fritz, Sonneatag,
2019). Dalam Persepsi Khalavek Sosaran terhodap Keeativitas Elemen Iidan
menekankan bahwa penggunaan humor harus dikontrol agor tetap efektif dan tdak
menimbulkan kebingungan pada audiens. Sebagni pelengkap, elemen elegan
diwujudkan melalui penatasn set, pemilibion lokasi, Jdan lraming Kamera yang
dibentuk secara professional, sehingga megonjolkan kualitas visual dan resolusi

disdentifikasi, dan menghibur, sehingga menekankan konsumen dengan merek saat
ini, bukan mendokumentasikon perjalanan sejorah secara rinci Stategi ini
konsisten dengan prinsip storvielling marketing dan experientel marketing, di manza
pengalaman visual, naratif, dan emosional sudiens menjadi pusat perhatian,
sehingga pesan dapat tersampalkan secara efektif tanpa tergangpu oleh
kompleksitas kronologis sejarah (Schmic 1999; Marani. 2015),



Dalam proses penciptaannya, peran sutradara menjodi unsur penting karena
bertanggung jawab untuk mengolah ide, artistik, dan emosi menjadi satu kesatuan
yang utuh, Sutradara mempunyai peran sebagai pengendali utama seluruh aspek
produksi, mulad dan praprodukst, produksi sena pasca-produksi. Dalam konteks ini,
sutradars berfungsi bukan hanya sebagai pengarah teknis, namun jugs sebagai

mmperkuuun'amuek Rny b aluit penyutr wn berkonsep komedi
sebagai strategl branding digital yang keatif dan menarik bagi audiens modern.

L4, Munfaat

Pembahosan mengenal manfaat penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran  mengenal  Kontribusi  dan nilai guna yang  dibasilkan  dard
pelaksanaan penelitian. Manfuat tersebut diharspkan tidak hanya dirasakon secara



teoritis, tetapi juga secara praktis oleh masyarakat luas,
1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, karya i dibuat untuk menambah pengetalwan dan
wawasan mengenai eksplorasi penyutradaraan iklan komersial dengan
memadukan konsep komedi dan strukiur naratif Freylag's Pyramid.
Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan
mwuilmwﬂﬂmms lap trend media dan perilaku
audiens moxd :

meyhg‘tm.ﬂmm
berharap karya ini dapat menjadi v
al di industry kreatif dan media.
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